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Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh lingkungan tempat
tinggal terhadap kesejahteraan mental anak-anak rantau. Kami
menganalisis faktor-faktor lingkungan, seperti stabilitas tempat
tinggal, dukungan sosial, dan integrasi budaya, dalam konteks
adaptasi anak-anak rantau. Temuan menunjukkan bahwa
lingkungan tempat tinggal memiliki dampak signifikan pada
kesejahteraan mental anak-anak rantau. Dengan memperkuat
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dukungan sosial dan integrasi budaya, dapat meningkatkan
adaptasi dan kesejahteraan mental anak-anak rantau di
lingkungan baru.

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin berkembang, mobilitas manusia telah menjadi
ciri khas masyarakat modern. Fenomena ini mencakup perpindahan manusia dari lingkungan
asal mereka ke lokasi baru untuk berbagai alasan, mulai dari kesempatan pendidikan hingga
peluang pekerjaan, mencari pengalaman baru, atau sekadar mencari kehidupan yang lebih baik
secara keseluruhan. Di tengah dinamika ini, anak-anak rantau, yang secara sederhana
didefinisikan sebagai individu yang meninggalkan tempat kelahiran mereka untuk menetap di

tempat baru, memainkan peran penting dalam narasi globalisasi.

Keluarga merupakan pilar pertama pendidikan anak. Menghargai dan mendorong
anak untuk mengemukakan gagasannya, memberikan kesempatan berpikir, berpikir, berpikir,
membimbing anak mengambil keputusan sendiri, memberikan berbagai bentuk pertanyaan dari
anak, dan sebagainya. perkembangan. Ajukan pertanyaan, yakinkan anak bahwa Anda benar-
benar menghargai kebutuhannya, bantu dan dukung pekerjaan anaknya, nikmati kebersamaan
dengan anak Anda, rayakan mereka, dukung kemandirian anak Anda dalam pekerjaannya dan

seberapa baik mereka bekerja sama (Liliwati, 2020).
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METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam dampak lingkungan
terhadap kesehatan mental anak di luar ruangan. Analisis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang faktor lingkungan yang mempengaruhi kesehatan mental
anak asing dan strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan pendekatan fenomenologis. Pendekatan
fenomenologis dipilih untuk menggali pengalaman dan memperdalam pemahaman tentang
bagaimana anak-anak asing memaknai dan menjalani kehidupan di lingkungan barunya, serta
dampak lingkungan tersebut terhadap pikiran mereka.

PEMBAHASAN

Migrasi anak muda ke kota besar untuk menempuh pendidikan atau mencari peluang kerja
merupakan fenomena yang umum terjadi. Di balik kesempatan yang ditawarkan, para anak
rantau juga dihadapkan pada berbagai tantangan, salah satunya adalah penyesuaian diri
dengan lingkungan baru. Lingkungan yang berbeda dari tempat asal, baik secara sosial,
budaya, maupun fisik, dapat memberikan dampak signifikan terhadap kesejahteraan mental
mereka. Studi ini menemukan hubungan yang signifikan antara lingkungan dan kesehatan

mental anak asing. Lingkungan sosial, budaya dan fisik mempengaruhi kesehatan mental.
1. Lingkungan Sosial

Dukungan sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan mental anak
rantau. Anak rantau yang memiliki jaringan sosial yang kuat dan dukungan dari teman,
keluarga, dan komunitas cenderung Mengurangi stres dan kecemasan., serta memiliki rasa
belonging dan self-esteem yang lebih tinggi. Dukungan sosial dapat membantu mereka dalam

mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi selama proses adaptasi dengan lingkungan baru.

Diskriminasi dan bullying dapat berdampak negatif pada kesehatan mental anak rantau. Anak
rantau yang mengalami diskriminasi atau bullying karena ras, etnis, agama, orientasi seksual,
atau alasan lainnya

2. Lingkungan Fisik
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Keamanan lingkungan merupakan faktor penting yang memengaruhi kesejahteraan mental
anak rantau. Anak rantau yang tinggal di lingkungan yang tidak aman berisiko lebih tinggi
mengalami kecemasan, depresi, dan masalah kesehatan mental lainnya. Ketidakamanan
lingkungan dapat membuat mereka merasa terancam dan takut, sehingga dapat memicu stres

dan kecemasan.

Kenyamanan lingkungan juga memengaruhi kesehatan mental anak rantau. Anak rantau yang
tinggal di lingkungan yang tidak nyaman, seperti yang kumuh, bising, atau padat penduduk,
berisiko lebih tinggi mengalami stres, kecemasan, dan depresi. Ketidaknyamanan lingkungan
dapat membuat mereka merasa tidak nyaman dan sulit untuk fokus, sehingga dapat

mengganggu kesehatan mental mereka.

Aksesibilitas layanan seperti kesehatan, pendidikan, dan transportasi yang memadai dapat
membantu anak rantau dalam menjalani kehidupan yang lebih baik dan meningkatkan
kesejahteraan mental mereka. Aksesibilitas layanan yang memadai dapat membantu mereka
untuk mendapatkan perawatan kesehatan yang dibutuhkan, menyelesaikan pendidikan dengan
lancar, dan mencapai mobilitas yang lebih baik, sehingga dapat mengurangi stres dan
meningkatkan rasa well-being. Keamanan: Anak-anak imigran yang tinggal di lingkungan
yang tidak aman lebih mungkin mengalami kecemasan, depresi, dan masalah kesehatan mental

lainnya.

o Kenyamanan: Anak-anak imigran yang tinggal di lingkungan yang penuh tekanan,
seperti lingkungan yang kotor, bising, atau penuh sesak, berisiko lebih tinggi
mengalami stres, kecemasan, dan depresi

e Akses: Akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, dan transportasi dapat
membantu anak-anak imigran untuk menjalani kehidupan yang lebih baik dan
meningkatkan kesehatan mental mereka.

3. Dampak Negatif

Dampak negatif dari lingkungan terhadap kesejahteraan mental anak rantau dalam berbagai

bentuk, antara lain:
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Stres: Anak rantau dapat mengalami stres yang tinggi akibat berbagai faktor, seperti
penyesuaian diri dengan lingkungan baru, tuntutan akademik atau pekerjaan, dan rasa
rindu kampung halaman.

Kecemasan: Kecemasan dapat muncul akibat rasa takut akan kegagalan, diskriminasi,
atau ketidakpastian tentang masa depan.

Depresi: Depresi dapat terjadi jika anak rantau merasa terisolasi, tidak berdaya, atau
kehilangan harapan.

Gangguan tidur: Gangguan tidur seperti insomnia atau sleep apnea dapat disebabkan
oleh stres, kecemasan, atau depresi.

Penyalahgunaan zat: Anak rantau mungkin menggunakan zat terlarang seperti alkohol
atau narkoba untuk mengatasi stres, kecemasan, atau depresi.

Pikiran untuk bunuh diri: Dalam kasus yang ekstrem, anak rantau dengan masalah

kesehatan mental yang parah mungkin memiliki pikiran untuk bunuh diri.

4. Strategi Peningkatan Kesejahteraan Mental Anak Rantau

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

kesejahteraan mental anak rantau meliputi:

Penguatan dukungan sosial: Membentuk komunitas anak rantau yang saling
mendukung, Meningkatkan program mentoring dan peer support, Memberikan
pelatihan kepada orang tua dan keluarga tentang cara mendukung anak rantau
Peningkatan adaptasi budaya: Menyediakan program edukasi budaya bagi anak Rantau,
Memfasilitasi interaksi antara anak rantau dengan masyarakat local, Mendorong anak
rantau untuk mempelajari bahasa dan budaya setempat

Penciptaan lingkungan fisik yang kondusif: Membangun infrastruktur yang
memadai di daerah Rantau, Meningkatkan kualitas lingkungan hidup, Menyediakan

ruang publik yang aman dan nyaman.
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KESIMPULAN

Dari penelitian yang dilakukan selama ini dapat disimpulkan bahwa aktivitas anak dan
orang tua melalui komunikasi jarak jauh penting dalam menunjang keberhasilan berbagai aspek
kehidupan anak. Orang tua berperan penting dalam memberikan dukungan emosional,
dukungan motivasi dalam pekerjaan dan pendidikan, dukungan finansial dan memastikan
komunikasi yang baik dengan anak di luar. Ini adalah tautan. Orang tua dapat membangun
hubungan positif dengan memberikan dukungan emosional, motivasi yang tepat, dan

memahami kebutuhan anak melalui komunikasi tatap muka atau jarak jauh
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